
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data dapat disimpulkan 

bahwa, secara umum peran guru terhadap semangat kebangsaan siswa  sudah 

baik, namum belum sepenuhnya berhasil. Hal ini dilihat dari : 1) peraturan-

peraturan yang dibuat guru berdasarakan kesepakatan bersama, bahwa seluruh 

siswa yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung memasuki kelas 

melainkan harus melaksanakan tugas yang diberikan sebagai hukuman berupa 

sangsi, diantaranya seperti membersihkan halaman sekolah tetapi pada 

kenyataanya masih ada siswa yang selalu datang terlambat 2) selanjutnya yaitu 

setiap melaksanakan upacara bendera tugas guru yang selalu guru lakukan yaitu 

memberikan arahan kepada siswa untuk tetap disiplin selama proses upacara 

berlangsung tetapi masih saja siswa tidak disiplin, 3) peraturan di dalam kelas 

yang dibuat guru terutama  selama proses pembelajaran diantaranya tidak keluar 

masuk kelas saat  pembelajaran berlangsung namun peraturan tersebut selalu 

diabaikan oleh siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, guru berupaya melakukan 

cara yang dapat membangun semangat siswa, yakni tetap pada peraturan yang 

sudah ada sebelumnya hanya saja bagi guru agar lebih mempertegas 

memberlakukan aturan-aturan dan memberi sangsi bagi siswa yang melanggar 

peraturan seperti tata tertib sekolah sehingga siswa termotivasi dan semangat 

melaksanakan tata tertib sekolah, memberikan bimbingan dan motivasi kepada 

siswa agar siswa lebih semangat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran   

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

a. Untuk Guru 

1. Kiranya guru lebih mengoptimalkan perannya untuk meningkatakan 

semangat kebangsaan siswa, tidak hanya dalam preoses pembelajaran 

tetapi juga dapat dilakukan diluar dari proses pembelajaran.  

2. Guru bersama orang tua dapat bekerja sama dalam hal memberikan 

dorongan, bimbingan serta memotivasi siswa untuk lebih 

membangkitkan semangat siswa terutama sikap semangat kebangsaan 

siswa.  

b. Untuk siswa 

1. Kiranya siswa dapat mentaati peraturan-peraturan yang berlaku 

disekolah. Agar siswa semakin terbiasa dengan adanya peraturan 

tersebut. 

2. Peneliti menyarankan agar siswa dapat memanfaat media gambar 

yang tertera disetiap dinding kelas serta mampu untuk 

mengamalkannya.  

c. Untuk Orang Tua  

Kiranya orang tua lebih memperhatikan anaknya, memberikan dorngan 

dan motivasi demi membangun semangat kebangsaan anak. 
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